BA B IV
MASUK DAN ZERDIRINYA PUSAT KEKUASAAN TELAM
A. Kondisi Sosial Politik dan Agama di Pulau Ambon sebelum
Islam,
1. Kondisi Sosial Politik
Penduduk Indonecia terdiri dari beraneka ragam
suku bangsa, Masing-macsing mempunyai organisasi peme
rintanan dan str.ktur sosial pclitik yang verbeda-be
da. Penduduk pulau Ambon dahulu hidup berkelompok-ke
lompok , membentuk masyarakat-masyarakat kecil yang
terdiri dari oevberapa keluarga. Mereka menetap di
pegunungan-pegunungan dan negeri-negeri kecil. Masya
rakat ini kelak olen Belanda dipaksa pindah ke dae -
ran-daeran pantai sampai saat ini.
Data mengenal kenidupan politik dan ketatanega
raan di Maluku sangat kurang sekali ; yang dapat di
ketahul , bahwa kesatuan politik baru muncul di Malu
ku dalam abad ke III serta menampakkan diri dalam ke
rajaan-kerajaan Ternate dan Tidore walaupun ada kera
Jaan-kerajaan Islam yang lain misalnya Bacan dan Tha
akan tetapi peranan mereka tidak terlalu kuat. Pada
masa-masa itulah penyebaran Islam meluas ke segenap

venjuru Maluku Tenggara sampai ke pelosok-pelosok

Halmahera di Maluku Utara dan Seram di Pulau Seram.t
. Hamadi B.Husen,M.Noor Taiwanella , Monogra

fi Sejaran Departemen Agama Daeran Maluku, Departe -
men Agama R.I,Jakarta. 19¢2,halaman 6-7.
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Sebelun Kerajaan Islam berdiri di Pulau Ambon
naka yang ada ialah‘kelomnok ma syarakat-masyarakat
kecil yang sedernana terdiri dari beberapa kelvarga
saja yang menduduki suatu tzmpat tertentu. Kelompok
kecil ini dikepalail olen seorang " Upv " atau ™ Ia
tu " ( pemimpin ). Dia diakui kedvdukannya sebagai
pemimpin tertingzi. Oleh karena kekuatan yang ung;;-
gul , baik dalam perang maupun dalam masa damai, ka
rena wilbawanya dalam memelihara stabilitas keaman -
an, Dia dibantu dalam urusan pertananan dan keaman-
an olen seseorang yang disebut " Malesi " ( Pangli-
ma perang ) dan dalam urusan keagamaan ( Keamanan
ronani ) oleh seseorang yang disebut ™ Mau - Weng "
( imam / dukun ) yang mengurus segala hal yang ber
nubungan dengan masalan kerohanian.2

Lama kelamaan olen karena perkembangan dari
dalam serta beperangan antara kelompok-kelompok pen
datang baru dengan penduduk yang sudap ada , maka
proses pertumbupan dan perubahan terjadi , di mana
masyarakat-masyarakat kecil itu bertambah besar a-
tau bergabung satu dengan yang lain hingga terben -
tuklan satvan-satuan yang lebih besar yang disebut
" Aman ", Salanh Secrang diantara para Upu muncul
sebagail yang terkuat dan tervandang dan dialan yang

menjadi " Latu " ( yang berkvasa ). Upu-upy lain

Pramita Abduranman |, R.Z%.Leirissa,C, P, F.
Ldﬂbllﬂa,guhpi Faunpal Sejaran Maluku I,Lembaga Pe-

—— —

nelitian Sejaran Maluku sJakarta,1973,halaman 119.
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diberi atau memperclen jabatan sebagai " Soa ", Soa
adalanh bagian dari masyarakat megeri ( hena ) yang
lebin rendan itu yang terdiri dari beberava " Ruma
tau " ( mata ) rumah. Yaitu golongan-golongan perke
rabatan ( daran ) yang mengikuti garis keturunan ke
bapaan ( patrilinial ).

Masing-masing soa diwakili dalam berbagail fungsi
onal oler Malesi , Mac-Weng dan pejabat-pejabat 1la
in.3
Inilan susunan kemasyarakatan pokok yang ter-
dapat sampal dewasa ini di Pulau Ambon. Sedang su-
sunan politiknya telan menyesuvaikan diri dengan kon
disi sekarang. Apabila diperhatikan kelas-kelas so
sial yeng ada dalam masyarakat Pulau Ambon sebelum
kedatangan pengarun Islam yang sudan dujelaskan di
atas tadli , maka jelaslan ada status resmi dari ke
dudukan mereka. Oleh sebab itw mobilitas sosial wak
tu ditentukan olen saluran kekuasaan.
Salan satu contonr ialah jabatan " Soa ", sebagai
penguasa merupakan jabatan turun temurun yang tidak
diduduki olen angzcta lain dari kelompok itu , kecu
ali ia menduduki stztus sebagaimana status sosial

orang tuanya.

B'Ibid s nalaman 119,
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Meskipun kekuatan Majapanit meliputi Malu
ku dan tentunya® Pulau Ambon juga , tetapi penga
run ajaran Hindu tidak kuat di sana. Hal itu
terlihat tidak adanya peninggalan Hindu sening
ga yang timbul dalam masyarakat adalah ciri
masyarakat lokal. Hal itulah yang akan menjadi
sebab kenapa Islam di Pulau Ambon tumbuh dan
berkembang dengan kuat , sekaligus mempercepat
proses Islamisasi dalam masyarakat Pulau Ambon
waktu itu. Kemudian pada masa tahun 1475 sampai
1675 timbul beberapa Kejadian yang membawa pe-
ngarun besar dari luar. Pengaruvn-pengarun sa-
ngat menggoncangkan masyarakat kecil di  Pulau
Ambon serta menyebabkan perubahan-perubahan
yang lvas. Pengarun yang dimaksud adalah :

a. Pengarun Islam

Pengarun pentinrg yang pertama adalan
Islam yang datang ke Maluku Tengah sebagian
besar dari Maluku Utara. Mulai kurang 1le-
bin tahun 1480 M Kekuasaan-kekuasaan Kesul-
tanan Ternate dan Tidore meluas ke Selatan
dengan membawa agama Islam ke negeri-negeri
di pesisir Utara pulau-pulau di Maluku Te=-
ngan. °Proses pengislaman ity berlangsung sam

oal oertengahan abad le 17 y Walaupun secara
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lebin pelan-pelan setelan kedatangan Portugis
dan Belanda yang membawa serta suvatu saingan |,
yaitu agama Kristen. Dengan demikian di dalam
bidang perkerabatan di Seram dan Ambon serta Le
ase. Sebelum kedatangan pengarun dari luar ,sis
tim perkeravatan disusun berdasarkan keibuan

( Matrilineal ). Perubakan ini mungkin sekali
adalan akibat dari pengarvhn-pengarun luar , khu
susnya Agama Islam yang kemudian diperkuat olen
Kristen dan kKebudayaan Eropan yang semuanya me-
nganut secara tegas kebapaan dalam sistim perke
rabatan.,

Tentu saja pengertian kepercayaan dari a-
gama suku ke agama Islam telah membawa peruban-
an-peruvanan lain oula. Terutama dalam lembaga
Keagamaan , tetapi juga di dalam lembaga lain
seperti ekoncnil rakyat , nilai-nilai sosial dan
sebagainya.

b. |Pengarun Portugks
Namun sebelum oroses pengislaman 1tn
dapat diselesaikan , telan muncul kekuasaan_
Portugis di Maluku pada permulaan abad ke 16
Kekuasaan tersebut telan berlangsung dari ta
nun 1512 sampai dengan tanun 1605 , telan 1le

bin sembilan pulun tahun lamanya y dan menam

b Ibid, halaman 120-121,
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pakkan pengaruinnya terutama dalam bidang
perdagangan’ rempan-rempah dan penyebaran a-=
gama Kristen , misi Katholik kepada pendu-
duk. Pusat operasi kaum Portugis semula di
Maluku Utara , tetapi Sesudan nubungannya
dengan Sultan Ternate mulai memburuk kurang
lebinh tahun 1570 , maka dipvindahkannya ke
Ambon. Selanjutnya terjadilan peperangan an
tara pihak Maluku Utara ( Kesultanan Terna-
te ) knususnya dan pinak Portugis dan
pertentangan agama merupazkan salan satu se
g1l yang menyclok seningga ribuan orang Kris
ten telah menjadi korban.5 Hal itu disebab-
an antara lain oleh karena guna mengembang
kan dan melindungi usana-vsananya dalam bi-
dang ocerdagangan dan keagamaan , maka pihak
Portugis tidak segan-segan menggunakan sia
sat serta kekuasaan politik yiliter, Demiki-
anlan garis besar situasi 0olitik menjelang
masuknya Islam di Pylauy Ambon,
Kondisi Agama

Apabila fokus penelitian di arankan
untuk menelaan kenidupan Kepercayaan masyara
kat Pulau Ambon Khususnya dan Maluku pada u-

mumnya sebelum masuknya Islam y maka dapat

—————

Ibid, halaman 122 - 124,
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diketanul banws mereka masinr menganut keperca-
yaan Animisme , ‘Dinamisme dan lain kepercayaan
serba roh. Sebagai gejala umum yang dlketemukan
dalam masyarakat primitif.

Mereka masin percaya akan adanya ron- ron
yang narus dinormati dan diberi makan , minum
dan tempat tinggal agar tidak menjadi gangguan
bagi mereka yang nidup di dunia ini. Misalnya
untuk masuk " Baileo " ( Balai Desa ) , orang
narus melakukan upacara lebih danulu y Yaitu
minta izin pada ron-ron yang ada di " Baileo ",
Adapun yang melakukan upacara minta izin itu a-
dalan tuan negeri ( mauweng ) yaituv perantataan
antara manusia dengan ron-roh nenek moyang. O-
rang yang masuk " Baileo " harus berpakaian a-
dat berwarna nitam derigan sapu tangan merah
yang diletakkan pada bahu. Dalam " Baileo " ter
dapat sebuan batu yang disebut batu " pamali ®
yaitu batu yang dianggap keramat ( berkekuatan
gaib ) yang besar kira-kira dua meter persegi.
Batu tersevbut digunakan sebagail altar tempat
korban-korban dan sajian.6
Dari uraian di atas dapat diketanui bahwa

adanya kepercayaan dalam setian perilaku masya-

rakat , selalu saja diawasi olen ron nenek mo-

Koentjaraﬁingrat, Manusia dan Kebudaya
an di Indonesgi,Jembatan,Jakarta,Cet.IV}l§7§— "
nalaman 179,

b}
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yangnya.Bagl mereka mengingkari atau meremehkan pe-
tua-petuah nenek moyang merupakan sesuatu perbuatan
yang; sangat berbahaya,karena adanya kepercayaan bah-
wa kekuatan yang dipancarkan oleh roh nenek moyang
ini masih berkuasa gtas diri para wargs masyarakat
tersebut,sehingga dengan demekian sangsi~-sangsi a-
dat berakhir kepada kepercayaan serta sikap terhadsgp
para nenek mo&ang itu.

Dalam masyarakat pedesaan yang jauh seper-
ti di pedalaman Seram Timur,mempunyai faham bahwa
roh-roh nenek moyang akan membawa kesensaraan ser-
ta kesedihan atau malapetaka pada para pelanggar
adat dan atau kepada keterunan mereka.Di pedalaman
Seram Timur apabila seseorang meninggal di makan
buaya dan tidak diketahui kuburnya,maka para ke-
luarganya membuat kuburan slmarhum di halaman #
rumaheDi atas kuburan buatan ini,para keluarga
meletakan makanan-makanan dan membaca doa-doa se-

lamat . ?

7
Hamadi B.Husen,M.Noor Taiwanella,Op.Cit.

hal. 13'
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Disamping itu pula pera lihan umur seseorang dari
masa "Mondek"atau rema?a dan selanjutnya dalam pan-
dangan mereka,merupzkan perestiwa yang penuh dengan
berbagal macam bahaya.Untuk itu pula diadakan upaca-
ra adat untuk menolak bahaya yang dikenal sebagai »
peristiwa kakehan.Mereka mempercayai adanya sesuatu
kckuatan gaib,maka kekuatan gaib yang menguasai hi-
dup dan mati mereka.Kekuatan gaib yang menciptakan
alam dan seisinya yang mereka kenal dengan bermacam-

macam nama misalnya: Upu,YOU,Gikimoi dan lain-lain.
Ini adalah manifestasi kerohanian yang -

menjadi corak kepercayaan masyarakat Pulau Ambon s:
sebelum masuknya Islam.Di tengah-tengah masyarakat
yang sederhana dan primitif ini datanglah agama Isk
lam yang secara evolusi berkembang dengan damai, -
kemudian merubah benteng-benteng kepercayaan ani-
misme dan dinamisme tersebut,

Selanjutnya diuraikan tentang masuknya
Islam di pulau Ambon.

Pada pasal yang menguraikan tentang masuknya Is-



Ay
lam di Pulau Ambon y maka perlu dikemukakah di sini
faktor-faktor yang mendorong sehingga masuk ke Pu-
lau Ambon dan sekaligus menjadi mayoritas dalam a-
nutan masyarakat Pulay Ambon. Hal ini dapat dibukti
kan sampai sekarang banwa agama Islam di Pulau Am-
bon tetap menjadi agama masyarakat asli Pulau  Am-
bon. Siapa Sevznarnya yang pertama kali menyebar a-
gama Islam ke Pulau Anbon dari/asal sumber agama Is
lam yang ke Pulau Ambon. Disamping itu juga akan di
uraikan tentang cara-cara atau saluran yang dipakai
senhingga agzama Islam di Pulav Ambon bisa tersebar
dengan cepat dan meluas.

1. Faktor Jy2hg mendorong dan memperlancar
Dalam pasal yang lalu ( Bab ITI ) telan di

kenukakan bahwa Maluky terkenal gdalam perdagang-
an Internasional , maka yang datang ke Maluku a-
dalan orang-orang atau pedagang—oedagang dari A-
rab , India , Persia dan lain-lain, Rombongan
tersebut tiba gi velabynan Ternate , Banda dan Hi
tu. Di antara ronmbongan itu terdapat mereka yang
berstatus bedagang dan juga muslinm. Sebagai mus-

lim tentu sebagian mereka akan berusana menyebar

kan agamanya ( Islam ) sebagai konsekwensi keper

cayaannya.
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Untuk menentukan faktor-faktor yang men-
dorong masuknyé Islam ke Pulau Ambon tidak mu-
dan , tetapi dari faktor-faktor di atas dapat
diketanui bahwa faktor yang mendorong utama i-
alan: =konomi dan berdagangan. Hal itu adalap
sesual pulda dengan mass perkembangan pelayaran
dan perdagangan Internasional y antara lain
Negeri-negeri di bagian Barat , Tenggara dan
Timur Asia. Kedatangan pedagang-nedagang Muslim
sepertl halnya dengan pedagang-pedagang lainnya
ke Indonesia , ialan dalam kepentingan mencari
keuntungan dalam perdagangan nasil-nasil bumi
waktu itu , terutama rempan-rempan yang di ErO-
pan sangat laku, Pedagang-pedagang Muslim ity
dapat dikatakan sebagai Ulama pedagang , karena
ia selain sebagai bedagang untuk cari makan y te
tapi ia juga sebagai Ulama yang menjalankan Is-
lam,

Melinat keterangan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor ekonomi melalui pelayar
an perdagangan. Islam telah dimasukkan ke Pulau
Ambon , tetapi juga tidak dapat dikesampingkan

peranan Da'wah dalam hal ini olen vedagang itu

sendiri.

Disamping itu ada beberapa faktor lain ba
i
o

grono thosusanto,ggigr?h Nasional
Indonesia, Jilig IIT,Edisi IT,Ba1ai PBystaka
Jakarta, halaman 113.
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»i perkembangan masyaraxat IT:17m di daeran ini,

antara lain lalan :

a. Pernubungan baix antara saudagar-saudagar A-
rab dengan pinak pemerintan setempat.

v. Saudagar-saudagar Arab muslim itu ‘tidak men-
campuri politik.

c. Tidak adanya paksaan dalam beragama..

d. Dakwan I lam berjalan menurut metode yang di
tentukan olen Allan dalam Al Qur'an Surat An
Nanl 125.

Faktor-faktor tersebut menarik kegemaran
penduduk untuk menganut Islam dengan suka hati.
Disamping itu pula faktor yang memperlancar pro
ses Islamisasi di Pulau Ambon adalan para sauda
gar yang datang ke gugusan pulau-pulau di Indo-
nesia ini tidak beristeri atau tidak membawa is
teri mereka , maka ini mendorong sebagian di an
tara mereka itu menikan dengan perempuan anak
negeri isteri-isteri mereka itu tentu memeluk
Islam. Hasil perkawinan ini melanirkan generasi
baru muslim,

Dari keterangan di atas , kenyataan benar

=

di Pulau Ambon banyak keturunan Arab turun temu
run di zana,
Yang memberi nama Maluku adalah penylar -

penyiar Islam pertama yang datang.

1

Wawancara
Fp Nt

1984,

¥

Depgan H.Ali .ALzagladi 22 September

#
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Ca

edagian telah disingrune pada paszal yang lalu

o)
o)
-

‘eka menamakan Maluku dengzn kata Muluuk ja-

I

4

€« dari Maliku yang artinya benda yang dimilik
1 pendvduk atau juga bisa diartikan negeri raja
raja : Malik.

Kenyataan benar di Maluku samopai saat ini
di setiap desa-desa yang ada di Maluku disebut
Raja sama dengan Luran di Jawa.

Pembawa dan daeran asal Tslam.

Sckarang sampailan kita kepada suatu per-
tanyaan yang pelik, tetapi meunerlukan pikiran
baru , y2ibu siapakan pembawa Islam yYang perta
ma ke Pulau Ambon dan darpi Mana asal penyebaran
Telam terszeout. Untuk menjawab dertanyaan-per-
tanyaan teorzebut memang tidak mudan apalagi hal
itu menyangkut peristiwa. yang telah lewat dan
ditamozn lagi bapwa Kera jaan di Pplsv Ambon be-
Luni terungkap femuanyi, Perkenalan dengan masa
lalu itu juga bersalurkan warlsan., Sebab waris-
an atau peninggalan ity dapat dinandang sebagai
komunikasi masa kini dengan masa lalu.lQ Bebera
pa sumber mengatakan tentang pembawa Islan ke
Ambon adalan sebagai berikut :

l. Berdasarkan Keterangan dari Kitab Tarikn Ina
Ulu Palu Amalatuy yang mengisankan kerajaan
10 Sggiﬂsg;;IEQ,Pengantar Sejaran Se.

dagai Tlumy, Eharatara,KA,Jakarﬁd,Cet,ll,half’
105,
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Islam Tha di Pulau Sapvarua Maluku Tengan  yang
ditulis tahun 1632 Maseni. Diterjemankan olen
M. Z. Ibrahim Amahoru dijelaskan banwa penylaran
Islam di Maluku Tengan pada permulaan abad ke
VII Hijriyan , clen seorang Muballigh bernama

Syecn Zainal Abidin yang bergelar " Amir Run *®

. . 3 . 11
Beliau berasal dari Mekkanh.

2. Sir Toomas W.Arnold menjelaskan bahwa penyebar-

12
an Islam di Maluku kira-kira abad ke 15.°

3. Drs.A.Rivai Hatuwe, dalam studi sejaranp ten-

tang masuknya Islam di Maluku sebagai berikut :

n
Pertama : Menurut Naidah dalam karyanya : Seja-

ran Ternate " pengislaman Kerajaan-ke
r4 jaan di Maluku Ternate, Tidore,Jailo
lo dan Bacan terjadi tanhun 634 Hijri
yan atau tahun 1250 Maseni.

Kedua : Menurut seorang pejabat Portugis (An
tonio Galvao ) yang berada di Terna-
te pada sekitar pertengahan abad ke
16 mengatakan bahwa penganut Islam
yang pertama adalan Raja Ternate yang
vernama Vongi pada tanhun 1460.

Ketiga : Adalan menurut Tom Pirres seorang pej
Jabat Portugis lainnya mengatakan ban
wa pengislaman terjadi antara tahun
1460 dan 1465, Selanjutnya R.Rivai Ha-
tuwe berkesimpulan sebagai berikut
Melinat ketiga keterangan di atas
saya lebin condong kepada anggapan
banwa proses pengislaman di sana su-
dan dimulai sejak tahun 1250 M seper-
tl yang diterangkan olen Naidan. Oleh

karena proses pengislaman ini sudan
berlangsung lama,

1lSekedar Bahan Buat Moh.Noor «Tawainella,
Paper,Stensilan,Unjung Pandang;TTjTampa-Penerb1t,H,9.

- 12 gsir Toomas WeArnold,Ad Da'watu Tlal Ts-
lam, Maktaban Nandlatil Misriyan,Kairo,1971.nal.G27.
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maka sebelum kedatangan Portugis ke Maluku (1512)
semua penduduk dari kecmpat1kprﬁ1aan tersebut su-
dan diislamkan delurunnya. E$

Dari pendapat bebarapa sarjana yang telah dikemuka-
kan di atas dapat disimpulkan adanya duva pendapat :

1. Banwa perkemvangan Iglam di Maluku diperkirakan pada
permulaan abad ke 7 Hijriyan atau sekitar tahun 1250
Mo

2. Bahwa perkemoangan I:zlam di Maluku dioerkirakan pada
permulaan abad ke 15 Maseni.

Apabila pendapat-pendapat di atas dianalisis kemu-
dian kikaitkan dengan nasil penelitian di Jazirar Iai Hi
tu yang merupakan pusat perkembangan Islam pada waktu i-
tu serta kronik sejarah Kerajaan Ina di Saparua y, maka
dapat diterima alasan yang pertama di atas banwa Islam
mulai berpijak di Maluku Tengah adalah di permulaan abad
ke ?mHijriyah. l

Kembali kepada persoalan pokok di atas yaitu siapa
pembawa Islam ke Pulau Amben yang pertama kali. Ini sa-
ngat sukar sekali karena tidak ada bahan-bahan tertulis
mengenai nal tersebut.

Menurut Drs.Rivai Hatuwe dengan mengadakan studi
perbandingan dari hasil-hasil karya penelitian yang per
nan dilakukan olenr sejarawan-sejarawan Indonesia menge-

mukakan bahwa pembawa agama untuk pertama kali ke Pulau

Ambon , khususnya di tanan Hitu ialan Kyal Pati yang da

15 Rivai Hatuwe, Suatu Studi Sejaran Tentang Masuk
Islam di Maluku,Majalan Kiblat No.l1lO0Thn LXIX,Jakarta ta-
nun  nalaman 36.
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tang dari Seram Timur vada tahun 1400 yang juga
bergelar Maulana.. Penduduk Tananh Hitu pertama ka-
11 mendapat ranmat menerima ajaran agama Islam i-
ni adalan penduduk n:geri Kaitetu bertempat ting
gal di pegunungan-pegunungan yang berada di bela-
kang negeri Olon yang dibangun olen Kyai Pati,me-
linat dari oukti-bukti peninggalan Islam yang ma-
sin ada sekarang di bekas negeri-negeri pegunung-
an tersebut , seperti :

l. Bekas sebuah bangunan masjid dengan banyak ma-
kam di sekitarnya.

2. Sebuan bak air wudlu' dari batu yang bertulisf
an " Nawaitu fardlal Wudlu Lillani Taala. "( Me-
nurut ceritera penduduk setempat masjid dan
bak air wudlu sudan ada sekitar aknir abad ke
13 ). Dibanguna oleh Maulana Zainal Abidin dan
tetap dikeramatkan.

3. Dan benda-benda sejaran yang banyak dimiliki o
len penduduk negeri Kaitetu y Seperti sebuanp Al
Qur'an tulisan tangan , sebﬁah timbangan fitrah
2k kg tersebut dari kayu s sebuan masjid tua
dan tongkat knotbahnya terbuat dari batang po-
non sejenis rotan y dan sebagainm&.la

Maka dengan demikian jelaslan bahwa salan

satu dari negeri-negeri begunungan itu telah

Wawancara dengan Usman HikimPelu, 24
September 1984,

-}I
B
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menjadi pusat kegiatan dan venyebaran Tslan ai
tanan (Hitu , Pulay Ambon keselurubannya.

Berdazarkan data nasil wawancara dengan to
kon -tokon agama di negeri Hitu y menurut penda %
pat masyarakat bahwa aknir abad ke 13 Mésehi‘da;
tang salan seors ang Ulama bangsa Arab dari Mekkan
yang bernama Syekh Zainal Abldin yang bergelar
" Amir Roa ", Ta melakukan tugas da'wan pada sa -
at itu di sekitar lereng bukit Wawane. Tuna dan
TaKala. Ketiga nama lokasi tersebut sampail saat
ini: masin dikenal olen masyarakat setempat dan
termasuk wilayan kekuasaan bemerintanan ( Raja )
Kepala Desa Deca Kaitetu sanipai sekarang, Pada
tanun| 1414 Maseni datang Perdana Jamily yang ke-
mudian disusul olen Pati Tuban dengan tujuan yang
Sama yaitu menyebarkan Da'wan Islamiy'ah.l5

Dari ke rangan-keterangan di atas dapat di
ketanui dengan latzy belakang Mzlukuy Tengan seba-
g2l bunl venghasil Tenpan-rempah Yang dibutuhkan
dunia pada saat it » menunjukkan kepada kita ban
wa adalah suatu nal yang tidak mustapil y apabila
Para pedagang Arab yang menetaop atau masuk di M-
luku Utara ( Ternate ) Juga turut nengambil bang-
glan dalam preses Penyebaran agama TIslanm di Pulau

§ '

Wawancara dene gan Ali pelu dan Jablul

Sentember 198k

5
ﬁ-
LJ.
02
L.-;
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Ambeon dan sekitarnya khusus gi tananr Hitu. Melihat
dari jalur perdagangan yaitu melalui sebelan Utara
dan sebelan Selatan. Karena bila dilinat dari kedu=
dukan Hitu ternadap lalu lintas perdagangan rempan
rempan yang terpusat gi Ternate dan Tidore serta
Banda , maka nubungan dengan dunia luar , daerah_
Hitu menjadi tempat berlabun untuk mendapatkan a-
ir yang kemudian menjadi bandar yang ramai dikun-
Jungi kapal-kapal dari Jawa , Melayu , Arab dan
Clma . Apakan tidak mus anil mereka juga berperan
sebagal pembawa agama Islam bersamaan dengan Ter-
nate pada waktu ity atau abad VIT Hijriyan tapun
1250 Maseni. Ly dalam rangka
bengaruvn faktor ekonori perdagangan rempan-rempah
Apabila PeEndaval -pendapat gi atas dianalisis kemu
dian dikaitkan cengan nasil penelitian gi Jagiran
Iai Hituv , y'ng meruvpakan pusat perkembangan Ts -
lam pada wakty ity y gerta kronik sejaran keraja-
an Iha |di Saparua , maks dapat diterima alasan
yang pertama di atas banwa Islam masuk di Pulau
Ambon ,| Malukuy Tengan adalan ipermulaan abad ke
7 Hijriyan tanun 1750 Maseni,

Maka| jelas bahwa pembawa agama Islam yang per
tama kali bukanlan Kyai Pati dari Seram, itu meru

pakan lanjutan dari yang pertama kali.
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Sebagaimana sudan diketanui bahwa agama Is-
lam kesy Pulau Amboh dibawa olen pedagang—pedagang
juga bertindak sebagai Muballign. Di sini  timbul
Persoalan lain yang perlu dibanas lagi suvatu per
tanyaan : dari manakan sumber atau asalnya agama
Islam yang datang ke Pulau Ambon ? Apakah agama Is
lam itu datang yang pertama kali dari Jawa , Terna
te atau Hijaz ( Mekkan ). Untuk menjawab tersebut
tidak mudan. Oleh karena ity penulis mencoba meng-
uraikan aran sumber datangnya Islam ke Pulauy Am-
bon.

Menurut H. Mudammad Tanir A ( Almarbum ) seba

gaimana pendapat tersebut pidup di tengan masyara-

)

"

Lat , babwa " Fli Hatu Kumbang Amalaty telan ada
sebelum timbulnya " Iha Ulu Palu ™, Yang mendiri -
kannya adalan penganjur Islam yang pertama ( Wali-
yullan ) yaitu bada abad ke 7 Hijriyan. Yakni da-
tuk Sayig Syekn Zainal Abidin yang bergelar " Amip
i Mekkan. Dari Mekkan singgap di Johar/Ma
laka menuju ke Maluku singgan di Buton. Sebuah ma-
Kam yang terdapat di mna Saparva di puncak gunung

Ama Thal yang dianggap keramat bagl orang Ina dan

sekitarnya adalan makam penganjur tersebut}G'

1 el T e e ;
" Min.Zain Ibranim Amahoru , Loc.Cit , na

laman 8,
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Kita ketahui selama pulunan tahun gelombang demi
gelombang Muballigh silin berganti. mengunjungi
kepulauan Maluku. Mereka detang dari Pase y Mala
ka dan dari Demak terdiri dari Muballigh bangsa
Arab dan Muballigh bangsa Pribumi Indonesia,
Dari keterangan di atas dapat diketahui dan

1

disimpulkan bvanwa Setagal sumber asal agama TIslam

E,

=

yang datang ke Pulau Ambon oada pertama kalinya g
dalan dari Mekkan bary Kenmudian disusul olen Miba
1lligh dari Jawa y Ternate yang ikut mema tangkan /
mengembangkan agama TIslam: di Pulau Ambon/ Maluky
Tengah, Demikian juga mengenai pembawa Islam yang
pertama tidak dapat diketanui juga.Syekh Zainal A
bidin termasuk Muballign yang pertam kali dan
Kyai Pati , Kyai Tuban.itu bukan Yang pertama ka-
linya, sebab kedatangan mereka pada periode kers-
Jjaan. Yaitu resminya Hitu menjadi kerajaan atau
mendirikan kerajaan Hitu,
Cara masuknya Islam.

Secara umum dapat diketanhui banwa masuknya
Islam ke Indonesia dengan jalan damai y meskipun
sebelum masuknya Islam ke Indonesia masyarakatnya
sudan mengenal kepercayaan yaitu Hindu dan Budna.
Bankan| sevelum Hindy dan Budna datang ke Indone -

Sla pznduduk Nucantara ini sudan fiempunyai keper-
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Cayaan yaitu Animisme gdan Dinamisme,
Begitu cara memaéukkan Islam dengan penub kebijak
sanaan ( melewati saluran dan sarana yang mungkin)
lienyebabkan Icslam dapat diterima dengan ovaik, Begi
tu pula masuknya Islam Ke Pulau Ambon tidak terke-
cuali ialah dengan Jalan damai, Cara memasukkan TIs
lam yang demikian cocck dengan ketentuan agama itu
sendiri sezuai dengan firman Allan dalam surat An
Nanli ayat 125 cebagai berikut :
A B o g, g Lol Jmdi g5,
Qﬁg\s\ﬁQJJa‘W'w&Jl,f&ap—,
i LAt oy U OF Jos

artinya : Suruhlan manusia kepada jalan Allah de-
hgan nikman dan pela jaran yang baik dan
bantanlan mereks dengan cara Yang baik
Sesungguinya Tuhanmu dialanh yang lebin-

di jalannya dan Dialan yang lebih menge
tahui orang-orang yang mendapat petun-
juk,1? '
Selain Prinsip damai dan kebijaksanaan y Juga da-
lam Islam agda pedoman umum yang menjadi prinsip da
lam penyebaran agama Islam yang harus dipegang o-

leh setiap Muballigh yaitu tiagds baksaan dalam aga

Ma. Seperti tercantum dalam firman Allan surat Al

Bagaran ayat 25¢ . ,
et (MG oo PV e 08 Gl 2 o) ST y

Do WL O30 s UJ‘*L‘E“L\J"X’
fﬁhwu“’w r\-‘&:&'} w
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artinya : Tidak ada paksazn untuk memasuki agama
Islam sesunggubnys telan jelas jalan -
yang venar dari pada jalan salan.Kare-
na itu barang siapa yang ingkar kepada
talkut dan beriman kepada Allan,maka se
sunggubnya ia telan berpegang kepada -
bunul tali yang amat kuat yang tidak a

1

€an putus.lan Allah mapa mendengar la-
g1l mana mengetapui &

Dari keterangan ayat-ayat Al Qur'an dapat disim-
pulkan banwa seseorang masuk Islam harus atas dé
sar kesadaran sendiri dan keyakinan Kebenaran a-
kan Islam , bukan karena bujukan rayu materi apa
lagi pakaian. Prinsip damai dan tidak ada paksa-
an dalam agama , benar-benar dipraktekkan oleh
para Muballigh/pedagang muslim dari Arab y Jawa
navpun dari Maluku sendiri dalam rangka meng Is-
lamkan masyarakat Pulau Ambon s tanpa dengan un-
sur paksaan sebagaimana tersebut di atas. Muba -
1llign /pedagang muslim dari Arab itu melakukan
tindakan pengislaman pada raja dan masyarakat Pg
lav Amoon.

Kita telan mengetanhui kedudukan Hitu di Pu
lau Awbon terhzdap 12l lintas perdagangan rem-
pan-rempan yang terpusat di Pulac Ternate dan Ti
dore setta Bands , maka nubungannya dengan duniga
luar ; daeran Hitu menjadi tempat berlabunh untuk
mendapatkan air yang kenudian menjadi bandar

5

T A A s BB Y, o b
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yang ramal dikunjungi kapal-kapal dari Jawa s Melayu,
Arab dan Cina, Dengai‘demikian cara masuk Islam di Pu
lau Ambon kihususnya dan Maluku pada umumnya melalui
jalur perdagangan.

Jalan dagang tersebut pertama y melalui Utara ,
yaitu melewati Sulawesi Utara y Kalimantan Utara atau
melalui Kepulauan Sulu terus ke Malaka y Sri Langka ,
India Barat menuju Par:zi ( Iran ) terus ke Eropan.
Atau dari India terus ke Yaman menuju ke Iskandaria
( Mesir ) langsung ke Eropan. Selain itu , jalan da-
gang sebelan Utara dapat pula terus ke pelabunan-pela
bunan di Cina. Hal ini diketzhui dari adanva pengarun
pengarun Cina yang sangat kuat ternadap penduduk daeran

&

raa penghasil rempan-rempan. Hal ini dikuatkan olen
Keterangan Valentijn dalam Karyanya " oud en Nieuw -
Oost Indien " | mengatakan -vanwa Jailoleo ( daeran ini
merupakan patas sebeolan Ltara kekuasaan Ternate )yang
Oleh orang-crang Ternate dinanakan Pintu Gervbang Malu
kKu. Kedua , adalan melalui Sela: an, Jalan dagang ini
telah sangat ramai sebelum bangsa-bangsa Eropan da-
tang berdagang di Nusantara, Pelayaran ini diperguna-
kan olen Pedagang-pedagang dari Jawa dan Sumatera yang
berpusat ddi pelabuhan-pelabunan yang ada di sana. Ja-

lan dagang ini masin dipergunakan sampai sekarang.19

W] L .
% Rivai Hatuwe , Op.Cit,nalaman 36-37
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Dari keterangan di atas dapat diperolen kesim -
pulan bahwa MUballigh;muballigb pada periode awal da-
ri penyebaran Islam ke pulau Ambon sekaligus sebagai
pedagang dan pelaut, Dan adalah merupakan ciri tersen
diri mengenai penyiaran agama Islam datang ke suatu -
daeran diterima olen venduduk yang berdekatan melalui
Jalur perdagangan yang divaws olen muballigh—muballigh
yang merangkap menjadi pedagang. Atay bedagang-peda -
gang yang merangkap sebagai/ menjadi muballigh. Ciri
yang demikiar ity merupakan pertanda knas benyiaran a
gama Islam di Indonecia.

Deniikian pula szaluran Islamisasi melalui seni -
sastra juga dilakukan sedikit demi sedikit Seperti
terbukti dari naskan-nackan lana dari masa peralinan
kepercayaan yang ditulis dalam aurvf-suruf masing-ma -
sing daeran. Misalnya melalui primbon , babad-babad
dan nikayat-nikayat ditulié pula dalam bahaga daeran
tetapi dengan Seovanagian huruf daeran dan sebahagian
auruf Arab. Di Maluku kita kenal pula Hikayat Tanan
Hitu. Ditulis dengan nuruf Arab Melayu yang aslinya -
tersimpan di Laboratorium Sejaran Negeri Belanda.aq'

Di Maluku terdapat cerita-cerita tentang proses
masyarakat tertarik dengan ajaran agana Islam , diceri
takan olen Magellan antars lain ialan :

l. Pada suatu nari Séorang muballigh Tslam berna

ma Datuk Maulana Husen telapn membaca surah da
an, T AL Qur'an di dalam sebuan bersidangan

~ 'Nigroho Notosusanto,Op,Cit,h.126-127,
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Oorang-orang ternama Kerajaan., Suara mubgll;gh‘
itu denikian merdunya seningga menarik nati an
li-ahli syair dan sajak yang terkenal di Terna
te. Mereka meminta Supaya surah yang dibacanya
tadi bol:znxr disalin dan memba canya berulang -u-
lang untuk dilancarkan mereka lagu dan praktek
Nya. Datux Miulana Husen menyurun mereka menu-
rutl bacaannya, Setelah mereka salin dengan ba
ik, timbul kesulitan y2ng tidak pernan terba -
yang di nati mereka yaity tak dapat membaca nu
ruf Arab yang telan dituliskannya itu, Mereka
bertany: kepada saudagzar Muballigh itu apa se
babnya dia dapat membacanya sedang mereka ti -
dak. Muballign Datuk “Bulana Husen menerangkan
banwa akan dzpat nembaca aurvf Arab ity Jika -
mereka telah percay “epada ketunggalan Allan
dan kevenaran Munammad Sebagai pesurun Tuhan
Mendengar keterangan Muballigh TIslam ity y ke-
inginan mereka Semakin bertamban untuk dapat
meniru Kepandaiannya melagukan dan membaca ba-
nasa Arab ity Merekapun terimalan pela jaran g
gama yang diberik%ﬂ olenr Datuk Maulana itu dan
terus memeluvknya, <+

Pada suatu nari penduduk Maluky telanh melinat
seekor burung yang cantik molek dan kecil ,ter
bang di atas Kepulauan mereka. Mereka bertanya-
tanya sebab nendak tau apa artinya,maka burung
yang ganjil dan cantik itu terbang qi atas ke-
pulavannya. Maka olen saudagar—saudagar muslim
menerangkan banhwa unggas yang sedemilian indan
dan cantiknya nanyalan kedapatan gj surga.Allan
telan berjanji menempatkan segala yang cantik
indah di sana.

Surgalan tempat menyimpan segala bakti gan ke
Sanalan dibuat manusia di dunia ini, Di surga
itu disimpan segala ron manusia yang telan me
ninggal dunia., Ron yang telah mendapat Keridla
an Allan ditempatkan bertingkat-tingkat menu -
rut bakti masing-masing, Yang bakti tebih banya
nyak , tentu dapat tingkat yang lebin baik ’
tinggi dan indah. Yang Kurang baktinya tentu ku-

ra saudagar/muballigh menerangkan kepada mereka
Oleh sebab ity raja kepulauan Malukupun memeluk
Islam yang diajarkan muballigh Tslam kepada me-
reka. Tentu mereka ingin Supaya roanya kelak -
mendapat tempat yang paling baik gi Surga.

. A e

" A. S.Haranap, Penyiaran Islam di Asia

Tenggara, Toko Bukuy Islamiyah ™ Medan, Cetairan
- II,1950.

halaman 57,
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Agama Islam menjanjikan ganjaran yvang bai@—baik

terhadap penganutnya yange berbakti dl dunia bila

mereka telan hmﬂl?%&?lﬁja

Dengan meriganutnys ra ja/pemimpin masyarakat kepada
suatu agama , akan membawa pengarun yang besar di ka-
langan masyarakat , sebab masyarakat cenderung meng-
ikuti apa yang dilakukan pemimpin mereka. Tentunya ji-
ka hal itu merupakan tavladan yang baik untuk diikuti,
Demikian rajanya yang memeluk agama Islam masyarakat -
pun mengikutinya. Secara Kejiwaan pal ity menunjukkan
kepatﬁhan dan ketaatan rakyat terhadan pemimpinnya.,

Maka jelaslan berdasarkan keterangan-keterangan

di atas dapat ditarik Kesimpulan bahwa cara masuknya -
agama Islam pada periode awal di Pulau Ambon ialah de-
Ngan damai dan dengan pPeénampilan para utusan tersebut
yang menyenangkan dan leman lembut , di samping dafi
ajaran Islam itu sendiri menyebabkan masyarakat Pulau
Ambon merasa tertarik dan masuk Islam. Apalagi sewaktu
Islam pertama masuk Ke Pulau Ambon diterima olen pemlm
pin- nemlmoln/banvsawan Seningga oromatic nal itu mem-
bawa pengarun yang besar di kalangan masyarakat Sebab
masyarakat itu memandang sebagai conton-conton yang'ba
ik untuk diikuti terhadap apa yang dilakukan oleh pe ~
mimpinya , lebin-lebin dalam memeluk agama Islam.

Akhirnya penyebaran agama Islam yang dilakukan olen Sa
et a8 AL

Ib id, halaman 58,
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vdagar/muballigh dari Arabp y Jawa mavpun Maluku sendiri

berjalan dengan aman din damai. Lebin~-lebin saluran

yang dipakai oleh mereka itu dengan jalan perdagangan

dan Da'wan Islamiyan,

Berdirinya Pusat Tslam di Pulau Ambon.

1. Tempat berpijak Islam pertama kali di Pulau Ambon.

Sebelun berdirinya kerajaan Hitu ( kerajaan

Islam ) , maka di Pulau Ambon pada abad XITI sudap

terdapat suatu sistim pemerintanan. Yaitu terdapat

di Negeri Kaitetu termasuk Jazirah Lainitu Pulau Am

bon.

Pemerintahan tersebut terdiri dari lima Hena ( Kam-

pung ) , dengan nama seperti berikut s

1.
2
3s
L,
5.

Lima

Hena Essen
Hena Wawani

Hena Atetu

Hena Nukuhalli

Hena Tenata

Hena ( kampung ) tersebut terletak di sekitap

Wawane sampai ke Timur ningga npulu sungai Wailoy, Pa

d2 saat itu ada dati-dati garpi lima Hena ( kampung )

ini.

4

Melinat dari Keter+ngan di atag y Maka dapat

disimpulkan banwa sebelum masuknya Tsglap sudan ada

sistim pemerintanan s tetapi tidak Jelas gelar dan

> T

M. T, Lunae

tu, duplikat.

+3 , Selarad Singkat Negeri Kaite
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pabgkat pejabat tertinggi pemerintahan tersebut,
Sebagal awal dari terbentuknya kerajéan Hi
tu diceritakan tentang kedatangan empat orang /kg
um  pendatang ke tanan Hitu. Dalam Al Kisah T di-
sebutkan kedatangan Pati Selam Binaur ( gaman Ja
di yang berasal dari Tanunu Seram Barat).Mengenai
tivanya di tanan Hitu tidak diketahui, Dalam Al
Kisah ITI menceritakan kedatan&ran Kyai Tuli,Kyai
Dau dan seorang saudara perempuan yang bernama
Nyai Mas , yang berasal dari Tuban Jawa., Salianh sa
tu di antara keduanya kemudian menjadi perdana
( perdana mulai ) dikerjakan Hitu.g%{ Mengenai ke
datangan mereka bertiga juga tidak diketahui, Me-
hurut Z.J.Manusama bahwa lembaran pertama dari
naskan " Hikayat Tanah Hity » yang memvat Al Ki-
san I dan II telan nilang atau rusak seningga ti-
dak dapat dipergunakan untuk mengetanui kapan ti-
banya kedua bendatang di atas Tanan Hitu.aS'Al Ki
san III menceritakan pendatang yang bernama Jami-
lu. Ta adalan putra Sultan Kerajaan Jailolo pada
tahun 1465, Al Kisan IV menceritakan pendatang
yang bernama Kipati atay Kyal Pati tiba di Gorom
( Seram Timur ) dalam tahun 1400 di pantai Nukuha
li dekat sungai yanz bernama Wai Olon.26
ol

_ “* Zacharias Jogzef Manusama,Hikayat Tanan
Hitu, Nederlands Indie,Indonesia,l921 0.156-157,

Rivai Hatuwe , Op.Cit y nalaman 37,

Zacnarias Josef MhnusamaggxhCit,h.ISS.
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Melihat keterangan di atas dapat disimpulkan
banwa nama Zamanjadi ini hanya diberikan olen Rija
1li , karena ia pendatang pertama diantara keempat
pemimpin Tanah Hitu yang tiba-di sana. Perdana 51
lam Binaur ini yang membuka sejaran atau zaman ba-
ru , seningga ia diberi nams Zamjadi , artinya
yang membentuk atau menjadi zaman baru. Mengenai
Kyai Tuli , Kyai Dau dan Nyai Mas yang datang dari
Tuban , menurut Rumpnius di zaman dahuluy pulau Ja-
wa disebut olen Orang Hitu , Tuban , mungkin kare-
na tempat ini dikenal orang-orang Hitu Sebagai tem
pat asal pedagang-pedagang dari pulav Jawa. Rijali
memoerikan nama * Mylai kepadanya , mungkin karg
Na dialan yang pertama memulai negerinya gi pesi‘-
Sir pantai. Jamiluy meningzalkan negerinya dalam tga
aun 1480 , Seorang saudara Jamiluy bernama Kyai pa
tl atau Ulima Setania dan Seorang saudara lagi di
turunkan di Waiputin di Tanjung Sial sebagai pemim
pin negeri itu dan dia bernama Salat, Nama negeri
Jamilu di Tanan Hity bernama Latim gan yang keem -
pat Pati atau Kyai Pati dari Corom nama aslinya ji-
alah Ali Lian gan Negerinya di Tanan Hitu/0lon,

Demikianlan ternyata banwa tempat berpijak
Islam pertama kali gi Pulau Ambon ialan di Hituv.,

Timbulnya pusat kekuatan Politik,

Situasi politik ketika kedatangan Islam di
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Kepulauan Maluku tidak seperti di Jawa. Di sana
orang-orang Muslim tidak menghadapi kerajaan-ke
rajaan yang sedang mengalami perpecahan karena
perebutan kekuasaan Negara. Mereka datang dan
mengembangkan Iglam dengan melalui sarana per
dagangan , da'wan dan melalui perkawinan. Teta-

pi dalam proses Islamisasi itu Maluku mengnadap

1 pula persain

0%
w

an politik dan mononoli berda -
gangan di antara orang-orang Portugts , Spanyol,
Belanda dan Inggeris.
Persaingan di antara pedagang-pedagang asing i-
tu juga menyebabkan persaingan antara Xerajaan-
kerajaan Tslam sendiri, Seringza pada akhirnya
daeran thluku jatun kebawan kekuasaan politik
dan ekonomi Kompeni Belanda,
Pusat kesvatan politik Islam di Pulau Ambon ada-
lah Hitu kerajaan ( Islam ) itu y berasal dari
gabungan keempat wilayan yang masing-masing di-
nuni olen :

1. Perdana Pati Selam Binaur/ Zamjadi.
2. Perdana Mulai / Kyai Dau.
3. Perdana Jamilu.
k. Perdana Kyai Pati berembuk dan mereka me-

ngambil keputusan untuk nenggabungkan negeri-nege

rinya dan empat negeri asli yaitu Sapele ,Waipali
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ti , Latim dan Qlon dijadikan satu Kampung yang
baru. Para pemimhin dijadikan Perdana yang meme
rintankan negeri itu bersama-sama secara kolecgi
al :

de Perdana Selam Binaur atau Zarnjadi yang

dergelar Tatanatu ( yang memecan batu )
O. Perdara Mulai yang bergelar Tanah Hitu-

tu Meseng ( yang mengeraskan atau mengo
konkan batu )
C. Perdana Jamilu yang bergelar Nustapi

( yang kembali mendamaikan Nusa ).

A. Kyal Pati yang bergelar Pati Tyban (yang
kembali datang dari Tuban ).J%

Keempat gelar ini adalah gelar yang na-
Nya dipergunakan olenr mereka pada waktu menjabat
Sebagai perdana, Kemudian jumlan empat dari para
perdana yang pertama ( yang ) merintis kekuasaan)
berkembang menjadi jumlan empat adat perdana de-
Ngan lambang benders masing-masing,

Di dalam Al Kisah VIT diberi penjelasan ten
tang adanya 30 gelaran dan bahwa dari ke 30 gelar
an ini| diangkat 7 crang penggawa dar pekerjaan me
reka ialad menserjatan berintan dari 4 perdans -
yang menjadi pengeawa di antefa ke 30 gelaran ini
ialan :

—— —— i —

2? PIamJJ"’ \.._){'.L,‘I'T"”[']”I] Roé Lplrlsa 1 C. Po
F. Lunulima., Qp.Cit y falaman DV—Cﬁ

—— e e
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T

l. Celzran Negeri Mamala untuk Uli Sailesi,
2. Gelaran Nege}i Wakal untuk Uli Sawani.
3. Gelaran Negeri Kaitetu untuk Uli Hatunuku.
4. Gelaran Negeri Seit untuk Uli Ala.
5. Gelaran Negeri Nau untuk Uli Nau Benau.
€. Gelaran Negeri Tulenu untuk Uli Solamata;ZS‘
Gelaran-gelaran inilan yang kemudian sampai se-
karang menjadi nama negeri masing-masing yaitu di an-
taranya Kaitetu , Hila , Mamala yang menjadi obyek pe-
nelitian masuknya Islam di Rulavu Ambon. "
Kemudian adat ke empat perdana ialah :
a.Perdana Totohnatu dengan bendera Hijau atau Bi

ru ( keduanya dalam banasa tanan disebut Ma -

lal ).

v

0. Perd:

o
=
oy
s
S
5
n &
3.
5]

88

[y

leseng dengan bendera war-
na nitam.

C. Perdana Muztapi ( Jamilu ) dengan bendera war
na meran,

d. Perdana Pati Tuban dengan bendera warna ku~-

Warna yang dipakai oleh para penggawa adalan sa-
ma dengan yang dipakai olen Totohatu y yaitu hijau dan
biru , karena katanya menurut asal usul Totohatulan
lembaga penggawa itu diadakan, Li bagian teraknir dari

28 Proyek Pgﬁbinaan Kerukunan Hidup Beragama

Degag,Keriasama Sosial Kemasyarakatan, Jakarta,1980-
19381,ralaman 189,

Pramita Abdurrahman,R.Z.Leirisa,C.P.F.Lu—
nulima, Op,Cit,nalaman 29,
1
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Al Kisah ke 10 dikatakan seorang menjadi Faja de-
ngan gelar " Latu.Sitania ", tetapi amar dan nani
( titah dan larangan ) tetap berada di dalam ta -
ngan ke empat perdana. Yang dimaksud dengan "Iatu
Sitania " artinya ialan raja tempat bertanya , ka-
rena Kepadanya rakyat mengajukan verscalan-persoal
annya , sedangkan yang mengambil leputusan nanya
lan ke emvat perdana dan Keputusan itu harus dite-
ruskan olen Faja kevada rakyat. Dengan demikian je
las bahwa kedudikan Raja bukanlan sebagai kepala
pemerintanan , artinva leoin tingel dari pada ke
empat perdana , tetapi nanya semacam lembaga peme
rintahan dengan tugas terbatas gan Kekuasaan ter
tinggi tetap berada di dalam tangan para perdana.
Lenbaga kerajaan ini merupakan pusat politik Ts-
lam pertama di Hitu ( pulau Ambon ). Meskipun ka-
pan tepatnya dimulai tidak jelas , tetapi dimung-
kinkan sekali pada abad XTIV dan berakhir tahun |
le46 setelan menderita g«ekalanan dalam peperangan

dengan Belanda ( WC ).





